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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan wilayah perkotaan di Indonesia terus menimbulkan tantangan 

krusial dalam pengelolaan transportasi. Kota Bekasi, sebagai kota penyangga utama 

Jabodetabek yang berbatasan langsung dengan DKI Jakarta, mengalami lonjakan 

penduduk mencapai 2,63 juta jiwa pada 2025 menurut Badan Pusat Statistik (BPS). 

Peningkatan ini memicu ekspansi kendaraan bermotor dan intensitas mobilitas 

harian, khususnya di kawasan Stasiun Bekasi yang menjadi simpul transportasi 

multimoda utama.  

Bundaran Stasiun Bekasi, terletak di perbundaranan Jalan It. H. Juanda, 

Jalan Perjuangan, dan Jalan KH. Agus Salim, berfungsi sebagai akses keluar-masuk 

ribuan penumpang KRL Commuter Line setiap hari. Kawasan ini menghubungkan 

kereta api dengan angkutan umum seperti angkot, bus sedang, ojek daring, serta 

kendaraan pribadi, sehingga arus lalu lintas mencapai puncak pada jam sibuk pagi 

(06.00-09.00) dan sore (16.00-19.00). Pantauan lapangan menunjukkan kemacetan 

parah di bundaran ini, dengan antrian panjang hingga 30 menit akibat volume tinggi 

dan pelanggaran prioritas bundaran. 

Sebagai bundaran tak bersinyal, bundaran mengandalkan prioritas mayor-

minor dan gap acceptance sesuai PKJI 2023, yang menyebabkan kapasitas rendah 

saat volume melebihi 0,85 derajat kejenuhan (DJ). Observasi awal mengindikasikan 

DJ mendekati jenuh, diperburuk hambatan samping seperti parkir liat, penumpang 

naik turun di badan jalan, pedagang kaki lima (PKL), serta manuver ojek daring 

dan angkot yang tidak tertib. Penutupan akses selatan Stasiun Bekasi via Jl. Juanda 

sejak 28 November 2025 oleh PT KAI memperparah kondisi, memaksa pengalihan 

arus ke bundaran dan menimbulkan kepadatan ekstrem. 

Kemacetan kronis di Bundaran Stasiun Bekasi berdampak luas terhadap 

efisiensi mobilitas, waktu tempuh, konsumsi BBM, dan polusi udara, serta 

menurunkan produktivitas ekonomi kawasan transit. Pemerintah Kota Bekasi telah 

melakukan penertiban Satpol PP dan Dishub hingga pukul 21.00, namun solusi 

struktural seperti flyover direncanakan baru 2028. Analisis berbasis PKJI 2023 
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diperlukan untuk evaluasi kinerja eksisting, termasuk DJ, tundaan, dan Level of 

Service (LOS), guna merumuskan alternatif seperti penertiban hambatan, 

sinyalisasi, atau pelebaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2023) untuk menganalisis kinerja bundaran di 

kawasan Stasiun Bekasi. Hasil analisis, derajat kejenuhan (Dj), tundaan, peluang 

antrian, serta tingkat pelayanan (Level of Service / LOS) akan menjadi dasar untuk 

menentukan langkah penanganan seperti penertiban hambatan samping, pengaturan 

arus prioritas, pemasangan sinyal lalu lintas, atau pelebaran pendekat. Dengan 

demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

peningkatan kinerja sistem transportasi perkotaan Kota Bekasi. 

Sebagai upaya jangka panjang dalam mengatasi kemacetan di kawasan 

Bundaran Stasiun Bekasi, Pemerintah Kota Bekasi merencanakan pembangunan 

underpass sebagai solusi struktural. Pembangunan ini dilatarbelakangi oleh rencana 

penutupan perlintasan sebidang kereta api yang berada di sekitar bundaran, yang 

selama ini menjadi salah satu titik konflik utama antara arus kendaraan dan 

perjalanan kereta api. Keberadaan perlintasan sebidang tersebut menyebabkan 

gangguan terhadap kelancaran lalu lintas karena seringnya penutupan palang pintu 

yang mengakibatkan penumpukan kendaraan dan peningkatan tundaan. Oleh 

karena itu, pembangunan underpass diharapkan dapat memisahkan pergerakan 

kendaraan dengan jalur kereta api secara vertikal sehingga mengurangi konflik lalu 

lintas, meningkatkan kapasitas jalan, serta memperlancar arus kendaraan di 

kawasan bundaran Stasiun Bekasi. Dengan demikian, analisis kinerja bundaran 

dalam penelitian ini menjadi penting sebagai dasar evaluasi kondisi eksisting 

sebelum diterapkannya solusi infrastruktur tersebut. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang ada, maka dirumuskanlah 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menganalisis kinerja pada bundaran kawasan Stasiun Bekasi 

berdasarkan metode PKJI 2023 dan simulasi perangkat lunak lalulintas. 

2. Alternatif penanganan apa yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja 

bundaran berdasarkan metode PKJI 2023 dan hasil simulasi perangkat lunak 

lalu lintas. 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, 

maka dirumuskanlah beberapa tujuan penelitian, sebagai berikut: 

1. Menganalisis kinerja bundaran stasiun Bekasi sesuai dengan metode PKJI 2023 

dan simulasi perangkat lunak lalu lintas. 

2. Merumuskan alternatif solusi penanganan kemacetan yang dapat diterapkan 

secara teknis dan efisien. 

1.4 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ada, maka 

dirumuskanlah beberapa pembatasan masalah, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada bundaran di Stasiun Bekasi. 

2. Penelitian ini tidak melibatkan analisis kecelakaan lalu lintas 

3. Permodelan menggunakan perangkat lunak Vissim dan dilakukan untuk 

kondisi eksisting serta hasil alternatif solusi yang paling efisien 

4. Survei dilakukan di 2 hari kerja, hari senin dan hari jumat jam 17.30 – 19.30 serta 

di 1 hari libur, hari minggu jam 14.00 - 16.00 

5. Khusus pada Underpass, Jalinan B arah lurus diasumsikan 50% dari B arah 

Belok Kiri 

6. Pembangunan Underpass disertai dengan penataan ulang daerah Jalan 

Perjuangan yang merupakan tanggung jawab Dinas Perhubungan setempat serta 

instansi yang terkait 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dijabarkan secara sistematis agar dapat mempermudah 

pembaca dalam memahami penulisa, maka istematika penulisan yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. BAB I – PENDAHULUAN 

Pada Bab I terdiri atas latar belakang penelitian dengan judul Analisis Kinerja 

Bagian Jalinan (Bundaran) Stasiun Bekasi Berdasarkan PKJI 2023 dan 

Perangkat Lunak Lalulintas, perumusan masalah, batasan masalah agar 

penelitian lebih fokus dan terarah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

2. BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II terdiri atas penelitian terdahulu dan teori para ahli yang berkaitan 

dengan penelitian Analisis Kinerja Bagian Jalinan (Bundaran) Stasiun Bekasi 

Berdasarkan PKJI 2023 dan Perangkat Lunak Lalulintas. Teori didapatkan 

melalui studi literatur seperti jurnal teknik sipil, buku referensi transportasi, 

serta tugas akhir atau skripsi terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 

ini. 

3. BAB III – METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab III berisikan tahapan serta metode yang digunakan untuk 

memperoleh data yang kemudian akan diolah pada penelitian Analisis Kinerja 

Bagian Jalinan (Bundaran) Stasiun Bekasi Berdasarkan PKJI 2023 dan 

Perangkat Lunak Lalulintas, dengan pendekatan penelitian yang diterapkan 

dalam pengumpulan data, bagan alir penelitian (flowchart), serta jadwal 

pelaksanaan penelitian. 

4. BAB IV – DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV berisikan data hasil pengumpulan di lapangan dan analisisnya 

sesuai dengan pedoman yang digunakan yaitu Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2023), sehingga diperoleh hasil analisis serta solusi alternatif 

yang dapat diajukan sebagai saran untuk mengoptimalkan kinerja bundaran tak 

bersinyal di kawasan Stasiun Bekasi. 
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5. BAB V – PENUTUP  

Pada Bab V berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta 

saran yang diberikan untuk menjawab permasalahan dan meningkatkan kinerja 

bundaran tak bersinyal di kawasan Stasiun Bekasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis kinerja Bundaran Stasiun Bekasi menggunakan 

metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) 2023, kinerja Bundaran Stasiun Bekasi pada kondisi eksisting belum 

memenuhi kriteria pelayanan yang disyaratkan seperti tercantum pada Tabel 

4.33. 

2. Sesuai dengan Tabel 4.33 Derajat Kejenuhan berkurang drastic setelah solusi 

akhir dibangun Underpass evaluasi terhadap beberapa alternatif penanganan, 

pembangunan underpass merupakan alternatif yang paling efektif untuk 

meningkatkan kinerja Bundaran Stasiun Bekasi.  

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah seebagai berikut: 

1. Pemerintah Kota Bekasi dan instansi terkait perlu melakukan penanganan 

jangka pendek melalui penertiban hambatan samping di sekitar Bundaran 

Stasiun Bekasi guna mengurangi gangguan terhadap arus lalu lintas dan 

meningkatkan kelancaran pergerakan kendaraan. 

2. Sebagai solusi jangka panjang, pembangunan underpass perlu 

dipertimbangkan dan direncanakan secara lebih lanjut karena terbukti 

menjadi alternatif yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja lalu lintas 

serta mengurangi konflik kendaraan pada kawasan Bundaran Stasiun Bekasi. 

3. Perencanaan pembangunan underpass perlu disertai dengan kajian teknis 

yang lebih rinci meliputi aspek geometrik jalan, kelayakan konstruksi, biaya 

pembangunan, dampak lingkungan, serta integrasi dengan sistem transportasi 

di sekitar Stasiun Bekasi. 
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4. Evaluasi dan pemantauan kinerja lalu lintas perlu dilakukan secara berkala 

untuk mengantisipasi pertumbuhan volume kendaraan dan memastikan 

bahwa penanganan yang diterapkan tetap mampu memberikan tingkat 

pelayanan yang baik. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data lalu lintas dengan 

periode pengamatan yang lebih panjang serta memanfaatkan simulasi lalu 

lintas yang lebih mendalam agar diperoleh gambaran kinerja jaringan jalan 

yang lebih komprehensif. Pembangunan persimpangan tak sebidang 

(underpass) atau penambahan kapasitas sesuai Alternatif Solusi 3 sangat 

direkomendasikan sebagai solusi jangka panjang, mengingat hanya solusi ini 

yang mampu membawa seluruh bagian jalinan ke kondisi tidak jenuh dan 

memenuhi ketentuan PKJI 2023. Perencanaan pembangunan hendaknya 

segera dikoordinasikan antara Pemerintah Kota Bekasi, Dinas Perhubungan, 

PT KAI, dan Kementerian Pekerjaan Umum. 
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